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ABSTRACT

Landslide is which one frequent disaster that caused by weathered soil which is characterized by the
existence of slip surfaces. The aims of the research were to find out the shape, depth, and slope angle of slip
surface at Sungai Lasi Solok base on Geoelectric Data. Data were collected by Automatic Resistivity System
Multi-electrode. The interpretation of the Geoelectric data was used Two Dimensions Smoothness Constraint
Least-Square Inversion Method. The slope angle of the slip surface was using the Trigonometry theory. The
average results of the research are the shape, depth, and the slope angle of the slip surfaces are rotational slide
for fisrt and second line and translational slide for third and fourth line, 32.2175 degrees and 11. 825 meters.
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PENDAHULUAN

Secara Geografis, wilayah Indonesia merupakan
kawasan beriklim tropis bermusimkan hujan dan
kemarau serta diikuti oleh adanya pemanasan global.
Kondisi ini didukung oleh adanya aktivitas manusia
yang melakukan penebangan pohon. Dampaknya,
pada musim kemarau terjadi retakan pada batuan dan
pada musim hujan air dapat langsung masuk melalui
celah batuan. Kondisi ini mengakibatkan tingginya
tingkat pelapukan di Indonesia.

Batuan yang mengalami pelapukan merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
longsor. Hal ini dikarenakan lapisan lapuk tersebut
mampu membentuk suatu bidang batas yang
dinamakan dengan bidang gelincir. Bidang gelincir
berperan sebagai bidang batas tempat bergeraknya
material longsor. Longsor merupakan sebuah
fenomena alam vyang disebabkan oleh adanya
pengaruh dari bidang gelincir (slip surface) atau
bidang geser (shear surface)!*l. Longsor sering terjadi
di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya di
Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi, Kabupaten Solok,
provinsi Sumatera Barat.

Bidang gelincir merupakan suatu hal yang sangat
penting untuk diketahui. Bidang gelincir merupakan
suatu bidang batas antara material yang bergerak dan
diam@. Bidang gelincir memiliki ciri—ciri yaitu
adanya bidang perlapisan batuan berupa bidang
kontak yang terletak diantara tanah penutup dengan
batuan dasar, diantara batuan yang retak-retak
dengan batuan yang kuat, dan diantara batuan yang
dapat melewatkan air dengan batuan yang tidak dapat
melewatkan air atau kedap airl.

Bentuk bidang gelincir terdiri dari dua bentuk,
yaitu kelongsoran berputar atau rotasi (Rational Slip)
dan kelongsoran lurus atau translasi (Translation
Slip). Bentuk bidang rotasi merupakan bentuk bidang
gelincir yang melingkar, menyerupai busur lingkaran
yang bersifat memutar menyerupai sendokl.
Sedangkan bidang gelincir translasi merupakan
bentuk bidang gelincir yang hampir lurus dan sejajar
dengan permukaan tanah®l, Selain bentuknya,
kedalaman dan sudut kemiringan bidang gelincir juga
merupakan hal yang penting untuk diketahui.

Keberadaan bidang gelincir merupakan salah
satu hal yang penting untuk diketahui guna
mengetahui seberapa besar potensi longsor yang
dapat terjadi. Semakin dalam letak bidang gelincir,
semakin besar bahaya longsor yang dapat terjadi.
Begitupun sebaliknya, semakin dangkal letak bidang
gelincir, semakin kecil bahaya longsor yang dapat
terjadi. Suatu lereng mengalami longsor apabila
terjadi gangguan keseimbangan pada gaya—gaya yang
bekerja pada lereng, dimana gaya pendorong lebih
besar daripada gaya penahannya. Lereng terjal atau
curam memiliki gaya pendorong yang lebih besar
dibandingkan gaya penahannya. Semakin curam
suatu lereng, kestabilannya semakin kecil. Bidang
gelincir belum diketahui di daerah penelitian
sehingga dibutuhkan metode eksplorasi untuk dapat
mengetahuinya. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah Metode Geolistrik.

Metode Geolistrik didasarkan pada kenyataan
bahwa material yang berbeda akan memiliki nilai
tahanan jenis yang berbeda apabila dialiri arus listrik.
Salah satu metode Geolistrik yang sering digunakan
dalam pengukuran aliran listrik dan untuk
mempelajari keadaan Geologi bawah permukaan
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adalah  metode  Geolistrik ~ Tahanan  Jenis
(Resistivitas). Resistivitas merupakan salah satu sifat
fisis yang dimiliki batuan, yaitu, kemampuan untuk
dilewati arus listrik. Batuan yang semakin sukar
dilewati oleh arus listrik maka semakin besar nilai
resistivitasnya, begitupun sebaliknya.

Secara kelistrikan, bidang gelincir dapat
diketahui berdasarkan nilai tahanan jenisnya.
Material longsor dicirikan dengan nilai tahanan jenis
tinggi dan bidang gelincir ditandai dengan batuan
yang memiliki nilai tahanan jenis rendah®. Bidang
gelincir secara kelistrikan ditandai dengan adanya
dua lapisan batuan yang nilai tahanan jenisnya sangat
kontrastl.  Batuan lapuk yang jenuh terhadap air
dapat membentuk bidang gelincir yang umumnya
memiliki nilai tahanan jenis tersendiri. Nilai tahanan
jenis yang dimiliki oleh bidang gelincir berkisar 100-
200 OQmBHEIELIOM - Jadi, bidang gelincir dapat
dicirikan dengan nilai tahanan jenis yang rendah
berkisar 100-200 Qm.

Batuan yang memiliki nilai tahanan jenis rendah
diketahui memiliki rongga hingga mengandung air,
sebagaimana sifat air adalah sebagai konduktor yang
baik. Begitupun dengan batuan yang memiliki nilai
tahanan jenis besar diketahui memiliki rongga yang
sangat kecil atau dapat dikatakan tidak memiliki
rongga, sehingga air tidak dapat masuk dan batuan
menjadi sangat isolator?M!3l  Begitupun halnya
dengan bidang gelincir. Bidang gelincir umumnya
dimiliki oleh jenis lapisan hasil pelapukan yang
bersifat jenuh terhadap airl*4-5}161 | apisan tersebut
bersifat licin serta mampu menjatuhkan lapisan yang
berada di atasnya. Jenis material yang berperan
sebagai batas bidang gelincir umumnya adalah
Lempungt7-08HI9L20LO6LLLIS] - Jadi, bidang gelincir
terbentuk oleh adanya lapisan lapuk yang jenuh
terhadap air yang dicirikan sebagai tanah liat atau
material Lempung.

Tahanan  jenis dapat digunakan  untuk
mengestimasi kondisi Geologi bawah permukaan
dengan memanfaatkan sifat arus listrik di dalam
batuan dengan menganggap bumi sebagai sebuah
konduktor?2, Jenis batuan dan parameter lainnya
yang terdapat di bawah permukaan bumi dapat
diketahui dengan mengalirkan arus listrik ke dalam
bumi. Gambaran dari penjalaran arus listrik di bawah
permukaan bumi dapat dilihat pada Gambar 1
berikut:

Catu Daya

Permukaan

Gambar 1. Titik Sumber Arus pada Permukaan
Medium Homogen[??,

Aliran arus dari sebuah elektroda mampu
mengalir ke segala arah dengan membentuk bidang
ekipotensial setengah bola dibawah permukaan bumi
yang memiliki arah tegak lurus dengan arus maupun
medan listrik, dengan mengasumsikan bumi bersifat
homogen dan isotropis secara listrik. Arus tidak
mengalir ke udara karena nilai tahanan jenis yang
dimiliki oleh udara sangat besar.

Nilai tahanan jenis yang didapatkan bukanlah
nilaiyang sebenarnya, melainkan nilai tahanan jenis
semu dikarenakan bumi tidaklah bersifat homogen
isotropis. Bumi bersifat subsurface yakni berlapis
yangmana memiliki nilai tahanan jenis yang berbeda
antar lapisannyal???4, Nilai tahanan jenis semu
dapat dihitung menggunakan Persamaan (1).

pa=k= €

P Merupakan nilai tahanan jenis semu, V adalah
beda potensial, I adalah kuat arus listrik, dan k
adalah faktor Geometri yang besarnya bergantung
kepada jenis konfigurasi yang digunakan.

Konfigurasi yang digunakan adalah konfigurasi
Schlumberger karena tujuan dari penelitian ini untuk
menentukan  bentuk, kedalaman, dan  sudut
kemiringan dari batas bidang gelincir. Schlumberger
merupakan konfigurasi yang memiliki spasi elektroda
arus yang lebih besar dibandingkan spasi elektroda
potensialnya. Susunan konfigurasi Schlumberger
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Susunan Elektroda

Schlumbergert?3

Konfigurasi

A merupakan elektroda arus (+), B elektroda arus (-),
M elektroda potensial (+), dan N elektroda potensial
(-). Konfigurasi Schlumberger mampu melakukan
penetrasi arus yang dalam sekitar 1/5 dari panjang
lintasan. Hal tersebut merupakan salah satu
keunggulan yang dimiliki konfigurasi Schlumberger
dibandingkan konfigurasi lainnya. Oleh karena itu,
penentuan batas bidang gelincir akan lebih akurat
menggunakan konfigurasi Schlumberger.
Faktor Geometri dapat dihitung menggunakan
Persamaan (2).
1 1 1 1\,-
k=2nm {(Z_E)_(E_a)} 1 (2)
1, (n=1, 2, 3, 4) merupakan jarak yang dimiliki antar
elektroda. r; adalah jarak A dengan M, r, jarak M
dengan B, r; jarak N dengan A, dan r, adalah jarak N



dengan  B.  Faktor  Geometri  konfigurasi
Schlumberger ditunjukkan pada Persamaan (3).

a? b?
k= (1-17) ®)
Dengan demikian nilai tahanan jenis semu dapat
dihitung menggunakan Persamaan (4).

2 2 A
po=r(1-32)7 @

Interpretasi data menggunakan metode Inversi
Smoothness Constraint Least-Square. Proses inversi
merupakan suatu proses pengolahan data lapangan
yang melibatkan teknik penyelesaian matematika dan
statistik untuk mendapatkan informasi berupa model
yang berguna mengenai distribusi sifat fisis bawah
permukaan(®!, Dalam proses inversi, dilakukan
analisis terhadap data lapangan dengan cara
melakukan curve fitting (pencocokan kurva) antara
model matematika dan data lapangan.

Regresi garis lurus (linier) dimisalkan pada data
(d) yang bervariasi secara linier terhadap kedalaman
(z) sehingga dapat dinyatakan dalam persamaan d =
m; +m,z;.

(a) (b)

Gambar 3. Grafik Linier (a) Pencocokkan Data
dengan Kedalaman pada Garis Lurus
(z,d). (b) Selisih Jarak ei Menandakan
Perbedaan antara Titik (Datum) yang
diamati dengan yang Diperkirakan
dengan e; = d??s — d}" ¢ 1291,

Metode Least-Square di dalam Geolistrik
merupakan metode inversi yang cenderung
menghasilkan suatu model dengan variasi-variasi
nilai berdasarkan data yang didapatkan dengan
meminimalkan selisih perbedaan nilai tahanan jenis
yang diukur dengan yang dihitung. Salah satu metode
yang terkenal adalah Smoothness Constraint yang
dirumuskan sesuai Persamaan (5) berikut.

J"]+uF)d=]"g — pFr (5)

Metode Inversi tersebut mampu meminimalisir
perbedaan antara data lapangan dengan data yang
diprediksi melalui bentuk penampang 2D di bawah
permukaan(?’, Keuntungan lainnya dalam metode ini
adalah faktor damping dan filter dapat disesuaikan
dengan  bermacam-macam tipe data. Hasil
interpretasi menghasilkan suatu bentuk penampang
2D dengan variasi nilai resistivitas yang smooth.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian payung yang
bersifat deskriptif yang dilakukan di Kecamatan 1X
Koto Sungai Lasi. Data diambil melalui kegiatan
pengukuran secara langsung di lapangan dengan
menerapkan metode Geolistrik Tahanan Jenis dan
menggunakan alat ukur ARES Multi-electrode. Data
yang dikumpulkan sebanyak 4 lintasan. Lokasi
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Lokasi Pengukuran?®!

Pengukuran dilakukan pada lereng perbukitan
yang sama, sedangkan satu lintasan berada pada
lereng perbukitan yang berbeda. Selain peta lokasi
pengukuran, adapula peta geologi di Kecamatan 1X
Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok yang
menunjukan jenis batuan di bawah permukaan bumi.
Peta geologi dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

RENCANA TATA RUANG DAERAH
KABUPATEN SOLOK

Batuan groniten  gronidionit mafik

Diorit obu muds bintik mineral mofk.
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Gambar 5. Peta Geologi Kab. Solok?!

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui jenis
batuan yang terdapat di Kecamatan 1X Koto Sungai
Lasi Kabupaten Solok yang terkenal sebagai zona
tektonik aktif tersebut didominasikan oleh jenis
batuan beku seperti Granit dan mineral mafik seperti
batuan Basal, Breksi, dan GabroB%BY, Batu Granit
termasuk kepada jenis batuan beku plutonik yang
terbentuk dari pembekuan magma yang relatif lebih

RENENENDE



lambat sehingga mineral-mineral penyusunnya lebih

besar atau lebih kasar dibandingkan dengan jenis

batuan beku vulkanik lainnya®*l. Peta Geologi
tersebut dapat dijadikan acuan dalam kegiatan

interpretasi data mengenai jenis batuan permukaan di

lokasi penelitian.

Data yang telah didapatkan dari kegiatan
pengukuran selanjutnya diolah sesuai dengan tahap
tahap pengolahan data. Adapun tahap-tahap dalam
teknik pengolahan data yakni sebagai berikut:
1.Mengunduh data dari ARES Multi-electrode

dengan menghubungkannya pada Windows XP.

2. Menyimpan data dalam format file*.dat.

3.Memasukkan data topografi ke dalam data
resistivitas untuk menghasilkan inversi
menggunakan topografi.

4. Mengaktifkan perangkat lunak RES2DINV dan
mengatur penggunaan teknik interpolasi refinement
dengan menggunakan 4 nodes untuk hasil yang
lebih teliti.

5.Mengubah data lapangan menjadi data model
menggunakan  metode  inversi  Smoothness
Constraint Least-Square untuk mengetahui nilai
tahanan jenis sebenarnya dan kedalaman.

6. Menyimpan gambar hasil inversi dalam format
BMP pada data tanpa dan dengan topografi.

7.Mengestimasikan data yang didapatkan dengan
membandingkan nilai tahanan jenis yang diperoleh
dengan tabel nilai tahanan jenis batuan berdasarkan
referensi dan kondisi geologi daerah pengukuran.

8. Menentukan batas bidang gelincir.

9. Menghitung sudut kemiringan lereng dan bidang
gelincir dari bentuk penampang 2D hasil olahan.

Hasil interpretasi data berupa penampang 2D
yang berisi informasi mengenai nilai tahanan jenis
sebenarnya dan kedalaman. Nilai tahanan jenis dapat
diestimasi ~ jenis  batuannya  dengan  cara
membandingkannya dengan nilai tahanan jenis
standar dan kondisi geologi daerah penelitian,
sehingga didapat batuan penyusun lapisan bawah
permukaan bumi kemudian dapat diidentifikasi
bentuk, kedalaman, dan sudut kemiringan batas
bidang gelincir guna mengetahui potensi longsor.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Parameter yang didapatkan dari kegiatan akuisisi
adalah kuat arus listrik, beda potensial, dan nilai
tahanan jenis semu. Pengambilan data dilakukan
dengan 4 lintasan. Lintasan 1, 2, 3, dan 4 memiliki
panjang lintasan yang sama yaitu 315 m dengan spasi
elektroda sebesar 5 m dan sounding terletak di
tengah-tengah lintasan yaitu 157.5 m. Nilai minimum
dan maksimum dari parameter yang terukur
ditampilkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Min dan Maks Parameter Terukur

Lintasan | Nilai I (Ma) V (MV) | p(Qm)

1 Min 0.52 20.07 34.87
Maks | 280.54 493.74 | 5976.91

5 Min 0.21 2.08 30.69
Maks | 13541.38 | 214.11 | 8942.65

3 Min 0.54 1.79 95.13
Maks 550 3155.45 | 4533.37

4 Min 0.41 1.18 17.77
Maks | 731.64 264.14 | 9117.92

a. Lintasan Pertama

Lintasan 1 terbentang dari arah Tenggara menuju
Barat Laut pada koordinat 00 46°07.68” LS dan 100
44°24.54” BT pada ketinggian 487 mdpl sampai
dengan 0046°03.18” LS dan 10044°21.18” BT pada
ketinggian 343 mdpl. Titik sounding terletak pada
koordinat 00° 46°3.9” LS dan 100° 44°21.72” BT
pada ketinggian 416 mdpl. Gambar 6 adalah hasil
interpretasi data Lintasan 1.

Bidang
Gelincir

Topografi

Distribusi nilai tahanan jenis pada Lintasan 1
sekitar 0.8-9852 Qm. Bidang batas ditandai dengan
garis putus-putus. Jenis batuan yang berperan sebagai
bidang gelincir adalah Lempung dengan nilai tahanan
jenis berkisar 45.5-174 Qm, terletak pada ketinggian
489-483 mdpl dengan panjang + 25 m. Bidang batas
berbentuk rotasi dan terletak pada kedalaman 13.5 m
di bawah permukaan bumi. Sudut kemiringan lereng
sebesar 38.68° dan sudut kemiringan bidang batas
sebesar 39.16°.

b. Lintasan Kedua

Lintasan 2 terbentang dari arah Timur Laut
menuju Barat Daya pada koordinat 00°44°42.06” LS
dan 100°45°15.66” BT pada ketinggian 458 mdpl
sampai dengan 00°44°47.1” LS dan 100°44°9.18” BT
pada ketinggian 291 mdpl. Titik sounding terletak
pada koordinat 00°44°44.1” LS dan 100°44°13.26”
BT pada ketinggian 390 mdpl. Gambar 7 adalah hasil
interpretasi data Lintasan 2.
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Gambar 7. '“F;ehéhﬁ’pang 2D Lintasan 2 dengan
Topografi

Distribusi nilai tahanan jenis pada Lintasan 2
sekitar 0.84-12558 Qm. Bidang batas ditandai
dengan garis putus-putus. Jenis batuan yang berperan
sebagai bidang gelincir adalah Lempung dengan nilai
tahanan jenis berkisar 51.8-204 Qm, terletak pada
ketinggian 326-305 mdpl dengan panjang £ 60 m
yang berbentuk rotasi. Bidang batas terletak pada
kedalaman 15 m di bawah permukaan bumi. Sudut
kemiringan lereng sebesar 53.13° dan sudut
kemiringan bidang batas sebesar 41.81".

c. Lintasan Ketiga
Lintasan 3 terbentang dari arah Barat Laut ke

Selatan pada koordinat 00° 46’ 17.76” LS dan 100°

43°53.04” BT pada ketinggian 519 mdpl sampai
dengan 00° 46°26.34” LS dan 100° 43°52.98” BT
pada ketinggian 347 mdpl. Titik sounding terletak
pada koordinat 00°46°22.26” LS dan 100°43°52.68”
BT pada ketinggian 448 mdpl. Gambar 8 adalah hasil
interpretasi data Lintasan 3.
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Gambar 8. ;"'I':"'éhaf’hpang 2D Lintasan 3 dengan
Topografi

Distribusi nilai tahanan jenis pada Lintasan 3
sekitar 2.35-7325 Qm. Bidang batas ditandai dengan
garis putus-putus. Jenis batuan yang berperan sebagai
bidang gelincir adalah Lempung dengan nilai tahanan
jenis berkisar 74-233 Qm, terletak pada ketinggian
417-412 mdpl dengan panjang lebih kurang 30 m
yang berbentuk translasi. Bidang batas terletak pada
kedalaman 11.8 m di bawah permukaan bumi dengan
sudut kemiringan lereng sebesar 58.21° dan sudut
kemiringan bidang batas sebesar 26.10°.

d. Lintasan Keempat
Lintasan 4 terbentang dari arah Timur menuju

Barat pada koordinat 00° 45°47.04” LS dan 100°

44°38.7” BT pada ketinggian 432 mdpl sampai
dengan 0045°45.18” LS dan 10044°32.16” BT pada
ketinggian 324 mdpl. Titik sounding terletak pada

koordinat 00° 45°46.32” LS dan 100° 44°35.7” BT
pada ketinggian 375 mdpl. Gambar 9 adalah hasil
interpretasi data Lintasan 4.
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Gambar 9.mlsé‘r1ué=1mpang 2D Lintasan 4 dengan
Topografi

Distribusi nilai tahanan jenis pada Lintasan 4
sekitar 0.92-9421 Qm. Bidang batas ditandai dengan
garis putus-putus. Jenis batuan yang berperan sebagai
bidang gelincir adalah Lempung dengan nilai tahanan
jenis berkisar 48.1-180 Qm, terletak pada ketinggian
412-380 mdpl dengan panjang lebih kurang 80 m
yang berbentuk translasi. Bidang batas terletak pada
kedalaman 7 m di bawah permukaan bumi. Sudut
kemiringan lereng sebesar 33.36° dan sudut
kemiringan bidang batas sebesar 21.80°.

2. Pembahasan

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi batas bidang gelincir berdasarkan
bentuk, kedalaman, dan sudut kemiringannya di
Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok.
Bidang batas diidentifikasi guna mengetahui potensi
longsor yang dimiliki oleh lokasi pengukuran.

Akuisisi dilakukan dengan 4 lintasan yang
masing-masing menggunakan 64 elektroda dengan
spasi 5 m antar elektrodanya. Interpretasi data
dilakukan menggunakan metode Inversi Smoothness
Constraint Least-Square. Hasil inversi berupa bentuk
penampang 2D yang memperlihatkan hubungan
antara panjang lintasan dengan  kedalaman.
Kemudian, dibutuhkan teori tambahan untuk
meghitung sudut kemiringan lereng maupun bidang
gelincir yaitu teori Trigonometri.

Bentuk penampang 2D yang telah dihasilkan
terlihat spasi elektroda sebesar 1.25 m dan 2.5 m, hal
itu didapatkan dari penggunaan teknik Interpolasi
Refinement yang bertujuan memperkecil nilai
error®?, Penggunaan teknik ini dianggap sebagai
suatu tindakan yang baik untuk menghasilkan hasil
yang lebih teliti dan rapi, dimana sebelum
menggunakan teknik interpolasi nilai tahanan jenis
yang diketahui hanya berada pada jarak kelipatan 5
m. Setelah menggunakan teknik interpolasi diketahui
nilai tahanan jenis dengan jarak kelipatan 1.25 m.
Hasil penelitian di Kecamatan 1X Koto Sungai Lasi
terdapat 5 jenis batuan penyusun lapisan di lokasi
pengukuran vyaitu Tanah Penutup, Batu Pasir,
Lempung, Andesit, dan Granit??. Batuan yang
didapat sesuai dengan kondisi geologi Kecamatan 1X



Koto Sungai Lasi, yangmana didominasi oleh batuan
Granit?°),

Batas bidang gelincir merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk diketahui. Bidang gelincir
merupakan suatu bidang batas antara masa material
yang bergerak dan diam[. Berdasarkan hasil yang
diperolah, bidang gelincir terdapat pada semua
lintasan (1, 2, 3, dan 4). Jenis batuan yang berperan
sebagai bidang gelincir untuk keempat lintasan
adalah Lempung®l. Lempung berada diantara dua
jenis batuan yang memiliki nilai tahanan jenis
berbeda cukup kontrasi*yl, yakni batu Pasir dan
Andesit.

Hasil kegiatan interpretasi ditemukan batas
bidang gelincir pada keempat lintasan. Lintasan
pertama memiliki bidang gelincir yang terletak pada
kedalaman 13.5 m, lintasan kedua pada kedalaman
15 m, lintasan ketiga pada kedalaman 11.8 m, dan
lintasan keempat pada kedalaman 7 mf?4,
Keberadaan batas bidang gelincir merupakan salah
satu hal yang penting untuk diketahui untuk
mengetahui seberapa besar potensi longsor yang
dapat terjadil3%, Semakin dalam letak suatu bidang
gelincir, semakin besar bahaya longsor yang dapat
terjadi dan begitupun sebaliknya.

Batas bidang gelincir yang terdapat pada lereng
selain  memiliki  kedalaman  juga  memiliki
kemiringannya tersendiri. Sudut kemiringan lereng
pada lintasan pertama adalah 38.68 ° dan sudut
kemiringan bidang gelincirnya sebesar 39.16°. Sudut

kemiringan lereng pada lintasan kedua adalah 53.13°

dan sudut kemiringan bidang gelincirnya sebesar
41.81°. Sudut kemiringan lereng pada lintasan ketiga
adalah 58.21° dan sudut kemiringan bidang
gelincirnya sebesar 26.10° Sudut kemiringan lereng
pada lintasan keempat adalah 33.36° dan sudut
kemiringan bidang gelincirnya sebesar 21.80°
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, keempat
lintasan memiliki potensi terjadinya longsor yang
cukup besar.

Kegiatan pengukuran vyang dilakukan di
lapangan diketahui tiap lintasan berada di sisi jalur
lintas Sumatera yang memiliki peran penting dalam
segi transportasi dan keperluan domestik. Arah Barat
Laut dari lintasan pertama bersebrangan dengan
rumah warga dimana letak bidang batas sekitar 260
m dari jalan lintas Sumatera dengan kemiringan
curam dan letak yang dalam. Arah Barat Daya dari
lintasan kedua terdapat toko tempat penjualan bantal,
penggiling bumbu masak, dan bengkel dimana letak
bidang batas sekitar 35 m dari jalan lintas Sumatera
dengan kemiringan curam dan letak yang dalam.
Arah Selatan dari lintasan ketiga terdapat rumah dan
selokan di sisi jalan lintas Sumatera dan
bersebrangan dengan beberapa rumah warga. Terlihat
pada hasil inversi dimana pada jarak 45-10 m dari
jalan lintas Sumatera kondisi tanah dalam keadaan
basah. Batas bidang gelincir terletak pada jarak 220
m dari jalan lintas Sumatera dengan kemiringan

curam dan letak yang dalam. Arah Barat dari lintasan
keempat terdapat rumah warga yang terletak di
lereng yang berjarak sekitar 115 m dari jalan lintas
Sumatera dengan kondisi tanah yang basah terdapat
sedikit genangan air dari jarak 75-10 m dari jalan
lintas Sumatera. Bidang batas terletak pada jarak 195
m dari jalan lintas Sumatera dengan kemiringan
curam dan letak yang dalam. Berdasarkan hasil yang
menjelaskan keberadaan dari bidang gelincir dan
hubungannya dengan kondisi dari lokasi pengukuran,
dibutuhkan mitigasi untuk menghindari bahaya dari
bencana longsor dan dampak yang dapat dihasilkan
dari bencana tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian batas bidang
gelincir di Kecamatan 11X Koto Sungai Lasi
Kabupaten Solok menggunakan metode Geolistrik
Tahanan Jenis konfigurasi Schlumberger dapat
disimpulkan bahwa bentuk batas bidang gelincir
untuk lintasan pertama dan kedua adalah rotasi dan
lintasan ketiga dan keempat berbentuk translasi.
Kedalaman batas bidang gelincir terletak pada
kedalaman 13.5 m untuk lintasan pertama, 15 m
untuk lintasan kedua, 11.8 m untuk lintasan ketiga,
dan 7 m untuk lintasan keempat. Sudut kemiringan
dari batas bidang gelincir untuk lintasan pertama
sebesar 39.16°, lintasan kedua sebesar 41.81°, lintasan
ketiga sebesar 26.10° dan lintasan keempat sebesar
21.80°. Kemiringan batas bidang gelincir untuk
lintasan pertama, ketiga, dan keempat dikategorikan
curam, sedangkan lintasan kedua  memiliki
kemiringan bidang gelincir yang sangat curam.
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